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BAB
PENDAHULUAN

Etnik Using merupakan kelompok masyarakat yang hanya
dapat di jumpai di Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur. Menurut
Holmes (dalam Suyitno, 2008) istilah etnik Using mengacu pada
kumpulan individu yang selanjutnya masuk dalam kesatuan sosial
yang memiliki bahasa, tradisi, budaya, dan sejarah.

Keberadaan etnik Using terkait erat dengan adanya
kekuasaan Kerajaan Blambangan yang wilayahnya tidak hanya
berada di Kabupaten Banyuwangi, tetapi juga wilayah sekitarnya
seperti Kabupaten Jember, Kabupaten Bondowoso hingga
Kabupaten Probolinggo. Pada awalnya jumlah masyarakat Using
cukup banyak sampai kemudian terjadi puputan bayu, menjadikan
jumlah etnik Using berkurang drastis dari kisaran 65 ribu jiwa
menjadi hanya lima ribu jiwa saja.

Konsekuensi dari terbatasnya persebaran etnik Using,
membuat beberapa aspek sosial budayanya menjadi sangat unik.
Setidaknya produk budaya yang dapat di identifikasi sebagai unik
adalah bahasa dan kesenian. Keunikan ini dalam satu sisi dapat
dijadikan kebanggaan namun dari sisi lain juga bisa menjadi
ancaman, karena secara logika keterbatasan jumlah adalah dekat
dengan kepunahan. Barangkali ini dapat menjadi kajian serius
dimana saat ini pun kebudayaan besar di Indonesia seperti Jawa,
Bali, dan Bugis juga mengalami masalah serius terkait upaya
mempertahankan eksistensinya. Maka, kebudayaan yang secara
eksistensi teritorial terbatas akan menjadi lebih dekat lagi dengan
kepunahan.



BAB
APA ITU
KEBUDAYAAN

A. Pengertian Kebudayaan

Ide tentang kebudayaan mulai muncul dengan wujud
yang tampak jelas pada abad ke delapan belas dan terus
berkembang hingga abad berikutnya. Kebudayaan muncul
sebagai reaksi atas masifnya perubahan sosial saat itu. Telah
banyak para sosiolog dan antropolog yang mencoba
menerjemahkan konsep kebudayaan dengan berbagai cara. Pada
akhirnya muncul sebuah persepsi umum bahwa kebudayaan
digunakan untuk memberi makna atas segala sesuatu yang
bersifat simbolik dari hasil kerja aspek-aspek ideasional dan
terpelajar dalam kelompok masyarakat (Jenks, 2013).

Simbolisasi tidak akan pernah lepas dari kehidupan
manusia. Hal ini akan menjadi pembeda antara manusia dengan
binatang. Meskipun tuntutan manusia dengan hewan
sebenarnya sama yakni melakukan hal-hal yang dituntut oleh
alam (do nature), namun sebagai binatang yang cerdas, manusia
memiliki kuasa lebih untuk menandai ontologinya secara jelas.
Dalam hal ini, simbolisasi menjadi cara yang cerdik dan pada
akhirnya juga menjadi terstruktur dalam menjelaskan proyeksi
serapan umat manusia ke dalam objek maupun situasi yang
berbeda.

Secara etimologis, kata “Kebudayaan” berasal dari bahasa
sanskerta yakni buddhayah, yang memiliki menjadi bentuk
jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Maka,
kebudayaaan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
berkaitan dengan akal. Ada perbedaan mendasar antara



BAB
KONDISI GEOGRAFIS

WILAYAH
BANYUWANGI

A. Letak dan Luas Wilayah
1. Letak
Letak berkaitan dengan posisi suatu wilayah, baik
secara astronomis (lokasi absolut) maupun dengan
melihatnya dari sudut pandang wilayah lain yang ada
disekitarnya (lokasi relatif). Tinjauan tentang letak akan
menjadi pembeda antara satu =~ dengan yang lainnya,
karena khas lokasi yang nampak juga akan berbeda.
Tentunya akan menjadi baik jika dapat memahami
semuanya.
a. Letak Astronomis

Kabupaten Banyuwangi terletak diantara 70 43’-8
46’ Lintang Selatan dan 1130 53 - 114 38’ Bujur Timur (BPS
Banyuwangi, 2013). Posisi ini menandakan bahwa
Kabupaten Banyuwangi terletak di sebelah selatan garis
ekuator. Tentu saja hal ini juga menjadi tanda bahwa
secara geografis Kabupaten Banyuwangi lebih dekat
dengan Benua Australia dimana iklim yang muncul
akan berbeda dengan wilayah lain yang lebih dekat
dengan Benua Asia dalam kaintannya dengan angin
musim.

Letak astronomis ini tidak hanya berdampak pada
keadaan iklim semata. Lebih jauh lagi juga akan
berpengaruh pada keputusan masyarakatnya untuk
memilih pekerjaan hingga pengembangan kebudayaaan
lokalnya. Maka, tidak aneh jika Kabupaten Banyuwangi

15



BAB
KEBUDAYAAN

ETNIK USING
BANYUWANGI

A. Posisi Kebudayaan Etnik Using Banyuwangi

Di Indonesia sendiri tampak begitu banyak pola
kebudayaan yang memiliki keterkaitan antara satu wilayah
dengan wilayah yang lain. Misalkan, ada beberapa ritual atau
kebiasaan yang sama antara Pulau Bali dengan Jawa. begitu pula
dengan bahasa, yang terkadang juga ditemukan kesamaan
penyebutan antara bahasa Madura dan bahasa Jawa. Maka,
sebenarnya dalam setiap wilayah akan ada yang menjadi
kebudayaan utama dan sub kebudayaan. Sehingga, dapat
terlihat manakah bentuk kebudayaan yang lebih sempurna
dibandingkan dengan yang lain. Karena akan menjadi jelas
manakah kebudayaan yang mengekor pada kebudayaan yang
lain. Untuk memahami fenomena ini dapat disimak melalui

bagan berikut:
SUPER-CULTURE
CULTURE (S)
SUB-CULTURE COUNTER-CULTURE

Gambar 4.1 Struktur Kebudayaan
Sumber : Soekanto (1982)
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BAB

A.

42

KEBUDAYAAN USING
DENGAN PENDEKATAN
KERUANGAN BERBASIS

GEOSPASIAL

Pendekatan Keruangan berbasis Geospasial dalam Geografi

Sebagai sebuah ilmu pengetahuan, geografi memiliki
sejarah yang sangat panjang. Diawali dengan usaha keras
bangsa yunani kuno untuk mendokumentasikan berbagai
perjalanan yang dilakukannya, munculan istilah Geographia,
yang memiliki maksud uraian tentang bumi. Istilah ini pertama
kali di lontarkan oleh Erastosthenes (abad ke 1 SM) yang amat
dipengaruhi oleh astronomi dan matematika. Selain itu, muncul
juga istilah logografi (ilmu bangsa- bangsa) yang dipelopori oleh
oleh Hecateus (550 SM), Herodotus (+ 485-425 SM), dan Strabo
(+ 64 SM - 21 M). Seiring dengan upaya tokoh-tokoh tersebut,
geografi berkembang pesat dengan didasari rasa ingin tahu
untuk mengetahui dunia luar, karena memang saat itu tidak
banyak bagian bumi yang sudah di huni manusia dan memiliki
peradaban maju. Dari penjelajahan yang dilakukan, munculah
berbagai tulisan seperti tulisan tentang oikumene (dunia yang
dihuni manusia) hingga tulisan yang berbentuk folklore dan
epos seperti odyssius (Daldjoeni, 1996).

Geografi terus berkembang dan melebarkan kajian-
kajiannya  dalam  berbagai fenomena. Lantas, dari
perkemabangan yang ada muncul tokoh-tokoh lain yang ikut
memperkaya kajian dalam geografi seperti Friedrich Ratzel
(1844-1904 & Elworth  Huntington (1876-1947) dengan
pertumbuhan determinismenya, Carl Sauer (1889-1975) & Alfred
Hettner (1859-1941) dengan geografi budaya, Andrew John
Herbertson (1865-1915) dengan konsep natural region, hingga
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TENTANG PENULIS

Adita Taufik Widianto lahir di
Banyuwangi pada 22 Mei 1992. Ia
menjalani semua proses pendidikan dasar
dan  menengahnya di  Kabupaten
Banyuwangi. Mulai dari SD Negeri 2
Ketapang, kemudian dilanjutkan ke SMPN
1 Banyuwangi dan SMAN 1 Glagah.
Setelah lulus SMA pada tahun 2010, ia
memutuskan untuk masuk ke Jurusan
Geografi di Universitas Negeri Malang dan

lulus tahun 2014. Kemudian di tahun yang
sama, yakni sesaat setelah kelulusannya pada jenjang S1, ia memilih
untuk langsung meneruskan pendidikannya ke jenjang S2 dengan
program dan universitas yang sama.

Pilihannya untuk memilih bidang pendidikan sebagai
perjalanan akademisnya didasari oleh kesenangannya dalam
berbagai aktivitas yang berkaitan dengan upaya-upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sejak remaja ia sudah
aktif dalam berbagai komunitas dan organisasi, baik lokal, hingga
nasional. Dalam perjalanannya tersebut, ia banyak terlibat dalam
berbagai kegiatan yang berekspektasi pada terbentuknya desired
state positif pada diri seseorang berupa pelatihan indoor, outbound,
hingga seminar umum. Berbagai pengalamannya tersebut
membuatnya memutuskan untuk menjadi seorang trainer dan
coach profesional pada tahun 2012. Maka, dengan memilih jurusan
bidang pendidikan sebagai jalan akademisnya, menjadikan hal
tersebut sebagai upaya kompromis yang menjadi representasi
paling mungkin dari passion yang dimiliki.

Untuk mendukung passion yang ditekuninya sebagai trainer
dan coach profesional, ia memelajari dan telah memeroleh
sertifikasi dalam berbagai bidang keahlian seperti: International
certified new code neuro linguistic programming (NLP) dari ITA NLP
UK, practitioner master practitioner NLP, hypnosis & hypnotheraphy,
grounded business coaching, public speaking, hingga trainer indoor dan
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outdoor. Ia juga pernah menjadi delegasi terpilih dalam berbagai
acara nasional yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat seperti
technopreneur camp oleh kemenko perekonomian RI hingga TOT
character building bersama Kemenpora. Pada tahun 2013 bersama
beberapa kolega ia mendirikan lembaga pelatihan CHI Consulting,
yakni sebuah lembaga yang bergerak pada layanan training,
coaching, dan consulting. Selain itu ia juga menjadi trainer utama di
Sekolah Trainer Indonesia (STI), yakni lembaga bergerak pada
pendidikan untuk menjadikan seseorang sebagai trainer profesional
dengan sertifikasi keahlian yang terukur.

Selain itu, penulis juga aktif sebagai dosen di Universitas 17
Agustus 1945 Banyuwangi pada jurusan sejarah sejak tahun 2016.
Berbagai mata kuliah pada beberapa fakultas telah diampunya,
utamanya pada bidang sosial humaniora, pendidikan, dan
kewirausahaan. Selain mengajar, penulis juga sempat menjadi
Wakil Dekan III di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada
periode 2017 - 2021. Dalam bidang ini ia membantu untuk
mengurus berbagai keperluan yang berkaitan dengan kelembagaan
dan kerjasama. la banyak memfasilitasi dosen dan mahasiswa
dalam kegiatan pengabdian Masyarakat, baik di desa - desa,
komunitas, hingga lembaga pemerintah seperti Lembaga
Pemasyarakatan. la juga membantu merintis kerjasama
internasional dengan berbagai universitas di beberapa negara
seperti Malaysia, Thailand, Filipina, Taiwan, dan Rusia. Melalui
Upaya tersebut beberapa mahasiswa telah berhasil dibantu untuk
bisa melakukan magang internasional di Malaysia dan Thailand
selama beberapa pekan. Sebaliknya beberapa mahasiswa asing juga
difasilitasi untuk melakukan kegiatan di Banyuwangi.

Kini telah banyak alumni yang merasakan belajar
bersamanya. Tercatat berbagai segmen klien pernah ditanganinya,
mulai dari sekolah, universitas, komunitas, korporasi swasta hingga
dinas pemerintahan. Sepanjang perjalanannya, telah banyak kota
yang telah dikunjungi untuk mengisi seminar, coaching, maupun
training. Mulai berbagai kota di seluruh Jawa, Sulawesi, Maluku
hingga Kuala Lumpur Malaysia. Sejak 2012, ia telah berbicara pada
ribuan orang alumni yang tersebar pada berbagai kota di Indonesia,
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Malaysia, dan Brunei Darussalam. Baik yang belajar melalui jalur
sertifikasi trainer di Sekolah Trainer Indonesia maupun
mengundangnya secara personal dalam berbagai seminar,
coaching, maupun training. Penulis bisa dihubungi di nomor
contact 085233762297 atau 081234907273 dan juga email di
aditataufikw@untag-banyuwangi.ac.id.
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